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ABSTRAK 

 

Sabila, Nafrisa Dafa Sal. (2026). Representasi Simbol Kemanusiaan dan 

Ketimpangan Sosial Dalam Kumpulan Cerpen “Senyum Karyamin” 

Karya Ahmad Tohari Dalam Perspektif Semiotik Peirce. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Hasan 

Busri, M.Pd., Pembimbing II: Khoirul Muttaqin, S.S., M.Hum. 

Kata kunci: simbol kemanusiaan, ketimpangan sosial, semiotika Charles Sanders 

Peirce, Senyum Karyamin 

Karya sastra memanfaatkan simbol untuk menyampaikan nilai-nilai 

kemanusiaan sekaligus merepresentasikan realitas sosial dalam masyarakat. 

Dalam kumpulan cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari, simbol 

digunakan untuk menggambarkan kehidupan masyarakat kecil yang hidup dalam 

keterbatasan ekonomi dan menghadapi berbagai bentuk ketimpangan sosial. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan representasi simbol kemanusiaan dan 

ketimpangan sosial dalam kumpulan cerpen tersebut melalui perspektif semiotik 

Charles Sanders Peirce. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

dokumentasi. Data penelitian berupa teks cerpen dalam Senyum Karyamin. 

Pengumpulan data dilakukan melalui close reading, pencatatan data, dan teknik 

purposive sampling. Analisis data menggunakan model semiotik triadik Charles 

Sanders Peirce yang meliputi representamen, objek, dan interpretant. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa simbol kemanusiaan dan ketimpangan sosial 

dalam kumpulan cerpen Senyum Karyamin direpresentasikan melalui berbagai 

kategori yang menggambarkan nilai-nilai kemanusiaan dan ketimpangan sosial 

dalam kehidupan masyarakat marginal. 

 



 

ABSTRACT 

 

Sabila, Nafrisa Dafa Sal. (2026). Symbolic Representation of Humanity and 

Social Inequality in Ahmad Tohari's Short Story Collection "Senyum 

Karyamin" from a Peircean Semiotic Perspective. Thesis, Indonesian 

Language and Literature Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Islamic University of Malang. Supervisor I: Dr. 

Hasan Busri, M.Pd., Supervisor II: Khoirul Muttaqin, S.S., M.Hum. 

Keywords: symbols of humanity, social inequality, Charles Sanders Peirce’s 

semiotics, Senyum Karyamin 

Literary works often employ symbols to convey human values while representing 

social realities within society. In the short story collection Senyum Karyamin by 

Ahmad Tohari, symbols are used to portray the lives of lower-class communities 

who live under economic limitations and experience various forms of social 

inequality. This study aims to describe the representation of symbols of humanity 

and social inequality in the short story collection through the semiotic perspective 

of Charles Sanders Peirce. 

This research uses a qualitative approach with a documentation study method. 

The research data consist of short story texts in Senyum Karyamin. Data were 

collected through close reading, data recording, and purposive sampling 

techniques. The analysis was conducted using Charles Sanders Peirce’s triadic 

semiotic model, which includes representamen, object, and interpretant. The 

findings indicate that symbols of humanity and social inequality in the short story 

collection Senyum Karyamin are represented through various categories that 

reflect human values as well as the realities of social inequality in the lives of 

marginal communities. 

 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 Pada bagian ini menjelaskan kajian-kajian yang sangat penting yaitu (1) 

konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan 

penelitian, (5) penegasan penelitian. 

1.1 Konteks Penelitian  

 Karya sastra merupakan medium bagi manusia untuk memahami sekaligus 

menggambarkan dinamika kehidupannya. Melalui cerita, konflik, dan tokoh-tokoh 

yang dihadirkan, sastra tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga menjadi 

ruang reflektif yang menyingkap berbagai permasalahan sosial, moral, serta 

kemanusiaan. Dalam kajian sosiologi sastra, teks sastra kerap dipahami sebagai 

cerminan kehidupan masyarakat sekaligus sarana kritik terhadap realitas sosial 

yang dihadapi pembaca dan pengarang. (Setiawan, Rohayati, & Hidayatullah, 

2024) Sejalan dengan pandangan tersebut, karya sastra juga berperan dalam 

menyuarakan kritik terhadap ketimpangan sosial, ketidakadilan, dan persoalan 

kemanusiaan melalui penggambaran konflik serta latar sosial yang relevan (Desti 

& Purwanto, 2025). 

Cerpen merupakan salah satu bentuk prosa fiksi yang memiliki 

keunggulan dalam menyampaikan pesan moral dan sosial secara singkat, padat, 

dan simbolik. Dalam cerpen, pengarang kerap menggunakan simbol sebagai 

sarana untuk menyampaikan ide-ide kemanusiaan dan kritik sosial yang tidak 

selalu diungkapkan secara langsung. Melalui simbol-simbol tertentu, pengarang 

dapat merepresentasikan nilai-nilai kemanusiaan, konflik kehidupan, serta realitas 



 

 

sosial yang dialami tokoh-tokohnya secara implisit (Sapwan, Sulistyowati, & 

Purwanti, 2022). Oleh karena itu, analisis simbolik menjadi penting untuk 

memahami pesan-pesan kemanusiaan dan ketimpangan sosial yang terkandung 

dalam teks sastra. 

Ahmad Tohari dikenal sebagai sastrawan Indonesia yang secara konsisten 

menghadirkan realitas kehidupan masyarakat kelas bawah dalam karya-karyanya. 

Latar sosial pengarang yang dekat dengan kehidupan pedesaan tercermin dalam 

penggambaran tokoh-tokoh yang hidup dalam keterbatasan ekonomi, namun tetap 

menjunjung nilai-nilai moral dan kemanusiaan. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Daniati, Sabhan, dan Taqwiem, 2022) menunjukkan bahwa 

kumpulan cerpen Senyum Karyamin merepresentasikan konflik sosial yang 

dialami masyarakat marginal sebagai dampak dari ketidakadilan struktural dan 

ekonomi. Temuan tersebut diperkuat oleh (Ginting dan Nucifera, 2025) yang 

menyatakan bahwa Senyum Karyamin menggambarkan potret ketimpangan sosial 

yang dialami rakyat kecil, dengan penekanan pada sisi kemanusiaan tokoh-

tokohnya secara mendalam. 

Pemilihan kumpulan cerpen Senyum Karyamin sebagai objek penelitian 

didasarkan pada kekayaan simbolik yang terkandung dalam keseluruhan cerpen di 

dalamnya. Ahmad Tohari tidak hanya menggambarkan kehidupan masyarakat 

kecil secara realistis, tetapi juga menyisipkan simbol-simbol yang mencerminkan 

kondisi sosial dan batin tokoh-tokohnya. Tokoh Karyamin, misalnya, dihadirkan 

sebagai representasi keteguhan hati dan penerimaan terhadap kehidupan. Senyum 

yang ditampilkan bukan sekadar ekspresi emosional, melainkan simbol ketabahan 



 

 

dan kemanusiaan di tengah ketimpangan sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Seha dkk., 2023) yang menyatakan bahwa tokoh-tokoh dalam antologi Senyum 

Karyamin merepresentasikan kehidupan rakyat kecil yang sederhana, tabah, dan 

tetap berpegang pada nilai-nilai kemanusiaan meskipun hidup dalam keterbatasan. 

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji kumpulan 

cerpen Senyum Karyamin dari perspektif konflik sosial dan potret ketimpangan 

masyarakat marginal, kajian tersebut belum secara khusus memfokuskan analisis 

pada simbol sebagai sistem tanda yang dimaknai melalui hubungan triadik 

Charles Sanders Peirce, yakni representamen, objek, dan interpretant. Selain itu, 

penelitian terdahulu cenderung memaparkan nilai kemanusiaan dan ketimpangan 

sosial secara tematik-deskriptif tanpa melakukan pemetaan simbol secara 

sistematis berdasarkan kategori tanda simbolik. Dengan demikian, belum terdapat 

penelitian yang secara komprehensif mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan 

menafsirkan simbol-simbol kemanusiaan dan ketimpangan sosial dalam 

keseluruhan kumpulan cerpen Senyum Karyamin melalui kerangka semiotik 

Peirce. Hal inilah yang menjadi dasar urgensi penelitian ini, yakni untuk 

menghadirkan analisis simbol secara lebih terstruktur dan operasional melalui 

model triadik Peirce serta pemetaan sistematis terhadap kategori simbol 

kemanusiaan dan ketimpangan sosial. 

Untuk menafsirkan simbol-simbol tersebut secara mendalam, diperlukan 

pendekatan yang mampu menjelaskan hubungan antara tanda, acuan, dan makna 

yang dihasilkan dalam proses interpretasi. Semiotik merupakan cabang ilmu yang 

mengkaji sistem tanda serta cara tanda tersebut membangun makna dalam konteks 



 

 

tertentu. Dalam teori semiotika Charles Sanders Peirce, tanda dipahami sebagai 

sesuatu yang merepresentasikan objeknya melalui hubungan tertentu. Berdasarkan 

hubungan tersebut, Peirce membagi tanda menjadi tiga jenis, yaitu ikon, indeks, 

dan simbol. Ikon merupakan tanda yang memiliki kemiripan dengan objeknya, 

indeks menunjukkan hubungan faktual atau kausal dengan objeknya, sedangkan 

simbol adalah tanda yang hubungan maknanya dengan objek ditentukan oleh 

konvensi atau kesepakatan sosial (Sapwan, Sulistyowati, & Purwanti, 2022). 

Semiotik Peirce merupakan teori tanda yang dikemukakan oleh Charles 

Sanders Peirce yang memandang tanda sebagai proses pemaknaan melalui 

hubungan triadik antara representamen, objek, dan interpretant. Dalam teori 

Peirce, tanda diklasifikasikan menjadi ikon, indeks, dan simbol. Namun, dalam 

penelitian ini, klasifikasi tersebut digunakan sebagai kerangka konseptual untuk 

memahami proses pemaknaan tanda, dengan fokus utama analisis diarahkan pada 

simbol, yaitu tanda yang maknanya dibentuk melalui konvensi sosial dan budaya. 

Ikon dan indeks digunakan secara kontekstual sebagai pendukung dalam 

menafsirkan simbol-simbol yang merepresentasikan nilai kemanusiaan dan 

ketimpangan sosial dalam kumpulan cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad 

Tohari. 

1.2 Fokus Penelitian  

 Berdasarkan konteks penelitian, maka fokus penelitian ini yaitu:  

1). Bagaimana makna representasional simbol-simbol kemanusiaan dalam 

kumpulan cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari berdasarkan perspektif 

Charles Sanders Peirce. 



 

 

2). Bagaimana makna representasional simbol-simbol ketimpangan sosial dalam 

kumpulan cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari berdasarkan perspektif 

Charles Sanders Peirce. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1). Mendeskripsikan dan menjelaskan simbol kemanusiaan yang terdapat dalam 

kumpulan cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari berdasarkan perspektif 

semiotik Charles Sanders Peirce. 

2). Mendeskripsikan dan menjelaskan simbol ketimpangan sosial yang terdapat 

dalam kumpulan cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari berdasarkan 

perspektif semiotik Charles Sanders Peirce. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Teoretis  

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

aplikasi semiotik Charles Sanders Peirce dalam kajian sastra Indonesia 

kontemporer, khususnya dalam analisis simbol berbasis hubungan triadik 

representamen, objek, dan interpretant. Penelitian ini tidak hanya menggunakan 

teori Peirce sebagai kerangka konseptual, tetapi juga mengoperasionalkannya 

secara sistematis dalam pemetaan simbol kemanusiaan dan ketimpangan sosial 

dalam teks sastra. 

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini memperkuat posisi semiotik 

Peirce sebagai perangkat analisis yang relevan dalam membaca representasi sosial 

dalam karya sastra Indonesia, serta memperluas praktik penerapannya dari 



 

 

penggunaan yang bersifat deskriptif menjadi analisis simbolik yang lebih 

terstruktur dan sistematis. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya model analisis semiotik dalam studi sastra, khususnya pada karya 

sastra bertema sosial-kemanusiaan. 

1.4.2 Kegunaan Praktis  

Kegunaan praktis dalam  penelitian  ini  yaitu untuk pembaca, penikmat 

sastra, pendidik, mahasiswa, dan penelitian selanjutnya. 

a). Bagi Pembaca atau Penikmat Sastra  

Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman pembaca 

mengenai cara Ahmad Tohari memanfaatkan simbol untuk menyampaikan kritik 

sosial dan pesan kemanusiaan dalam kumpulan cerpen Senyum Karyamin. Melalui 

kajian ini, pembaca diharapkan mampu menafsirkan simbol-simbol yang 

digunakan pengarang secara lebih kritis dan mendalam, sehingga dapat 

memahami realitas sosial yang direpresentasikan serta pesan moral yang tersirat di 

dalam teks. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

pembaca terhadap persoalan kemanusiaan dan ketimpangan sosial yang masih 

relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini. 

b). Bagi Pendidik dan Mahasiswa  

Bagi pendidik, khususnya dosen atau pengajar di perguruan tinggi, 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendukung dalam pembelajaran 

sastra, terutama pada materi analisis cerpen, semiotika, dan representasi sosial 

dalam karya sastra. Hasil penelitian ini dapat dijadikan contoh penerapan analisis 



 

 

semiotik Charles Sanders Peirce yang sistematis, sehingga membantu peserta 

didik memahami hubungan antara ikon, indeks, dan simbol dengan konteks sosial 

serta nilai kemanusiaan dalam teks sastra.  

Bagi mahasiswa, terutama yang menempuh program studi pendidikan 

bahasa Indonesia atau sastra Indonesia, penelitian ini dapat berfungsi sebagai 

acuan metodologis dan teoretis dalam menyusun penelitian sejenis. Penelitian ini 

diharapkan mampu membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan 

analisis, terutama dalam mengidentifikasi tanda, menafsirkan makna simbolik, 

dan mengaitkannya dengan isu kemanusiaan serta ketimpangan sosial dalam 

karya sastra. 

c). Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

berfokus pada kajian mengenai simbolisme, nilai kemanusiaan, atau ketimpangan 

sosial dalam karya sastra dengan menggunakan pendekatan semiotik Charles 

Sanders Peirce. Penelitian lanjutan dapat memperluas objek kajian, baik pada 

karya-karya Ahmad Tohari lainnya maupun pada karya sastra pengarang lain yang 

mengangkat tema serupa, sehingga dapat memperkaya kajian mengenai peran 

simbol dalam pembentukan makna sosial dan kemanusiaan dalam karya sastra.  

1.5 Penegasan Penelitian 

 Untuk membahas permasalahan penelitian ini, perlu ditegaskan beberapa 

kata kunci yang harus dijelaskan pengertian dan pembahasannya. 



 

 

1). Representasi dalam penelitian ini dipahami sebagai cara pengarang 

menggambarkan realitas sosial melalui unsur simbol, tokoh, latar, dan peristiwa 

dalam karya sastra. Representasi tidak hanya menampilkan kembali kenyataan, 

tetapi juga memuat sikap, nilai, dan perspektif pengarang terhadap fenomena 

sosial yang diangkat dalam cerita. 

2). Simbol kemanusiaan merupakan nilai mengacu pada tanda-tanda, baik berupa 

tindakan, dialog, benda, maupun peristiwa dalam teks sastra, yang 

merepresentasikan nilai-nilai kemanusiaan seperti empati, kejujuran, solidaritas, 

ketabahan, dan kepedulian terhadap sesama. Dalam penelitian ini, simbol 

kemanusiaan dipahami sebagai medium yang digunakan pengarang untuk 

menyampaikan pesan moral dan etika kemanusiaan melalui unsur cerita. 

3). Ketimpangan sosial didefinisikan sebagai kondisi ketidaksetaraan dalam 

distribusi sumber daya, kesempatan, dan kesejahteraan yang dialami oleh individu 

atau kelompok dalam masyarakat. Ketimpangan yang dimaksud dalam penelitian 

ini mencakup aspek ekonomi, sosial, dan struktural yang tercermin melalui 

konflik, penderitaan, atau kesenjangan dalam narasi cerpen. 

4). Semiotik Peirce merupakan teori tanda yang dikemukakan oleh Charles 

Sanders Peirce yang memandang tanda sebagai proses pemaknaan melalui 

hubungan triadik antara representamen, objek, dan interpretant. Representamen 

merujuk pada bentuk tanda yang dapat ditangkap secara inderawi, objek 

merupakan realitas atau konsep yang diacu oleh tanda, sedangkan interpretant 

adalah makna yang terbentuk dalam benak penafsir. Dalam penelitian ini, 



 

 

kerangka semiotik Peirce digunakan dengan penekanan pada simbol sebagai objek 

analisis utama, yaitu tanda yang maknanya ditentukan oleh konvensi sosial dan 

budaya. Meskipun Peirce mengklasifikasikan tanda ke dalam ikon, indeks, dan 

simbol, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada simbol-simbol 

yang merepresentasikan nilai kemanusiaan dan ketimpangan sosial dalam karya 

sastra, sehingga analisis diarahkan pada pengungkapan makna simbolik yang 

terkandung dalam teks. 

5). Kumpulan cerpen “Senyum Karyamin” adalah antologi karya Ahmad Tohari 

yang terdiri atas beberapa cerpen dengan latar sosial pedesaan dan kehidupan 

masyarakat kecil. Dalam konteks penelitian ini, penegasan objek mengacu pada 

keseluruhan kumpulan cerpen tersebut, bukan hanya satu cerpen dengan judul 

“Senyum Karyamin”. Kumpulan cerpen ini menjadi sumber data utama untuk 

menelaah representasi simbol kemanusiaan dan ketimpangan sosial melalui 

pendekatan semiotik. 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

Bagian ini memuat: (1) simpulan hasil penelitian dan (2) saran. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kumpulan cerpen Senyum Karyamin 

karya Ahmad Tohari mengandung representasi simbol kemanusiaan dan 

ketimpangan sosial yang kuat dan konsisten. Representasi tersebut dihadirkan 

melalui simbol-simbol yang muncul dalam tindakan tokoh, ekspresi batin, 

peristiwa, serta kondisi sosial yang melingkupi kehidupan masyarakat kecil. 

Simbol-simbol tersebut membangun makna representasional yang mencerminkan 

realitas sosial sekaligus nilai kemanusiaan yang hidup dalam masyarakat 

marginal. 

Representasi simbol kemanusiaan dalam kumpulan cerpen Senyum 

Karyamin ditampilkan melalui lima kecenderungan utama, yaitu ketabahan dan 

kepasrahan hidup, empati dan solidaritas sosial, kepedulian terhadap keselamatan 

dan nyawa manusia, kasih sayang serta penghormatan terhadap martabat manusia, 

dan tanggung jawab moral serta sosial. Ketabahan tokoh masyarakat kecil 

direpresentasikan melalui sikap bertahan hidup di tengah tekanan ekonomi dan 

sosial tanpa kehilangan martabat diri. Empati dan solidaritas sosial muncul 

sebagai kekuatan relasional yang mempererat hubungan antarmanusia meskipun 



 

 

berada dalam kondisi keterbatasan. Kepedulian terhadap keselamatan dan nyawa 

manusia ditampilkan melalui perhatian terhadap individu yang berada dalam 

kondisi paling rapuh. Kasih sayang dan penghormatan martabat manusia hadir 

melalui relasi emosional yang menjaga kehormatan sesama. Sementara itu, 

tanggung jawab moral dan sosial menunjukkan adanya kesadaran etis tokoh dan 

masyarakat dalam memperhatikan nasib individu yang terpinggirkan. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan representasi simbol 

ketimpangan sosial yang diwujudkan melalui tujuh kategori utama, yaitu tekanan 

ekonomi dan kemiskinan, kelaparan dan kelelahan fisik, ketidakadilan sosial dan 

ekonomi, marginalisasi dan perendahan martabat, kriminalisasi akibat 

kemiskinan, penyalahgunaan kekuasaan, serta ironi sosial. Tekanan ekonomi 

digambarkan sebagai kondisi struktural yang membatasi ruang hidup masyarakat 

kecil dan menciptakan ketidakpastian hidup yang berkelanjutan. Kelaparan dan 

kelelahan fisik menunjukkan dampak nyata ketimpangan terhadap tubuh manusia. 

Ketidakadilan sosial-ekonomi tampak dalam pembatasan akses terhadap sumber 

daya ekonomi. Marginalisasi dan perendahan martabat direpresentasikan melalui 

pelabelan sosial yang merendahkan individu tertentu. Kriminalisasi akibat 

kemiskinan memperlihatkan bagaimana kelompok lemah rentan diposisikan 

sebagai pelanggar hukum. Penyalahgunaan kekuasaan hadir melalui manipulasi 

dan dominasi pihak berkuasa, sedangkan ironi sosial menampilkan kontradiksi 

antara nilai moral yang diklaim dengan praktik sosial yang justru menekan 

masyarakat kecil. 



 

 

Melalui perspektif semiotik Charles Sanders Peirce, simbol-simbol dalam 

kumpulan cerpen Senyum Karyamin bekerja melalui hubungan triadik 

representamen, objek, dan interpretant. Proses semiosis tersebut menunjukkan 

bahwa simbol tidak hanya menyampaikan makna literal, tetapi juga membangun 

makna representasional yang mencerminkan nilai kemanusiaan dan kritik 

terhadap ketimpangan sosial. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

karya Ahmad Tohari tidak hanya berfungsi sebagai karya sastra estetis, tetapi juga 

sebagai medium refleksi sosial dan kritik moral terhadap realitas kehidupan 

masyarakat kecil. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian semiotik sastra, khususnya melalui perspektif Charles 

Sanders Peirce, tetapi juga memperkaya pemahaman tentang bagaimana karya 

sastra dapat merepresentasikan nilai-nilai kemanusiaan serta kritik terhadap 

ketimpangan sosial dalam kehidupan masyarakat kecil secara simbolik dan 

kontekstual. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1). Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji karya Ahmad Tohari atau karya sastra Indonesia 

lainnya dengan menggunakan pendekatan semiotik. Peneliti selanjutnya dapat 



 

 

memperluas kajian dengan mengombinasikan semiotik Peirce dengan pendekatan 

lain, seperti sosiologi sastra, hermeneutika, atau kritik budaya, agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap makna sosial dalam teks sastra. 

2). Bagi Kajian Sastra 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian sastra, khususnya dalam pemanfaatan teori semiotik Peirce 

untuk mengungkap makna simbolik dalam karya sastra. Kajian ini menunjukkan 

bahwa simbol-simbol dalam cerpen dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memahami nilai kemanusiaan dan ketimpangan sosial yang hidup dalam 

masyarakat. 

3). Bagi Dunia Pendidikan 

 Kumpulan cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar sastra di tingkat pendidikan menengah maupun perguruan 

tinggi. Melalui cerpen-cerpen tersebut, peserta didik dapat diajak untuk 

memahami nilai kemanusiaan, empati sosial, serta kesadaran kritis terhadap 

ketimpangan sosial melalui pendekatan sastra. 

4). Implikasi Sosial 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pembaca terhadap 

realitas kehidupan masyarakat kecil yang dihadirkan dalam karya sastra. Simbol-

simbol kemanusiaan dan ketimpangan sosial dalam kumpulan cerpen Senyum 

Karyamin dapat menjadi refleksi moral bagi pembaca untuk lebih peka terhadap 

persoalan sosial dan kemanusiaan di lingkungan sekitarnya. 
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